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Abstrak 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku hidup 
aman dan sehat yang perlu diperkenalkan sejak usia dini. Sekolah dasar sebagai lingkungan belajar 
utama anak memiliki potensi risiko kecelakaan apabila tidak disertai pemahaman dan pembiasaan 
prinsip keselamatan. Rendahnya literasi K3, minimnya integrasi materi keselamatan dalam 
pembelajaran, serta keterbatasan sarana pendukung menjadi tantangan dalam membangun budaya 
K3 di lingkungan sekolah dasar. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Mandiri (PKMM) ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja di lingkungan sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan di SDN 14 Baruga Kabupaten Majene melalui 
tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi, survei 
lokasi, dan penyusunan materi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan interaktif, pelatihan 
guru dan staf, simulasi penanganan kecelakaan serta keadaan darurat, dan penyebaran media edukasi 
K3. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang mencakup aspek 
pengetahuan, sikap, dan tindakan, serta kuesioner penilaian kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang dinilai. Skor pengetahuan meningkat dari 40% 
menjadi 75%, sikap dari 30% menjadi 80%, dan tindakan dari 40% menjadi 80%. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode edukasi berbasis visual, praktik, dan simulasi efektif dalam meningkatkan literasi dan 
budaya K3 pada siswa sekolah dasar. Kegiatan PKMM berhasil meningkatkan budaya keselamatan dan 
kesehatan kerja pada siswa SDN 14 Baruga secara komprehensif. Disarankan program K3 perlu 
diintegrasikan secara berkelanjutan dalam aktivitas sekolah melalui pembiasaan, penyediaan sarana 
keselamatan, serta keterlibatan aktif guru dan pihak sekolah guna membangun budaya keselamatan 
jangka panjang. 
Kata kunci – edukasi budaya, keselamatan, kesehatan kerja, sekolah dasar 
 

Abstract 
Occupational safety and health (OSH) is an important aspect in shaping safe and healthy living 
behaviors that should be introduced from an early age. Elementary schools, as the primary learning 
environment for children, have potential risks of accidents if they are not accompanied by adequate 
understanding and habituation of safety principles. Low OSH literacy, limited integration of safety 
materials into learning activities, and inadequate supporting facilities pose challenges in building an 
OSH culture in elementary school settings. This Community Service Program (PKMM) aimed to improve 
students’ knowledge, attitudes, and practices related to occupational safety and health in the 
elementary school environment. The activity was conducted at SDN 14 Baruga, Majene Regency, 
through three stages: preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage included 
coordination, site surveys, and material development. The implementation stage involved interactive 
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counseling, training for teachers and staff, simulations of accident handling and emergency situations, 
and the dissemination of OSH educational media. Evaluation was carried out using pre-test and post-
test instruments covering knowledge, attitudes, and practices, as well as activity evaluation 
questionnaires. The results showed significant improvements in all assessed aspects. Knowledge scores 
increased from 40% to 75%, attitudes from 30% to 80%, and practices from 40% to 80%. These 
findings indicate that education methods based on visual media, hands-on practice, and simulations 
are effective in improving OSH literacy and culture among elementary school students. The PKMM 
activity successfully enhanced the occupational safety and health culture among students at SDN 14 
Baruga in a comprehensive manner. It is recommended that OSH programs be sustainably integrated 
into school activities through habituation, provision of safety facilities, and active involvement of 
teachers and school management to build a long-term safety culture. 
Keywords - cultural education, safety, occupational health, elementary school 
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PENDAHULUAN   
Anemia defisiensi besi merupakan salah satu masalah gizi utama di Indonesia, khususnya pada 

kelompok remaja putri yang berada pada masa pertumbuhan dan memiliki kebutuhan zat besi lebih 
tinggi (Priliani et al., 2025). Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan bahwa prevalensi 

anemia mencapai 23,8% pada anak-anak, 18,0% pada perempuan dewasa, dan 14,4% pada laki-laki 
dewasa (Triananinsi et al., 2025). Berbagai kajian lain juga menunjukkan bahwa anemia tetap menjadi 

masalah kesehatan yang signifikan dengan variasi antar daerah yang cukup tinggi. Kondisi ini menjadi 
perhatian serius karena anemia berdampak pada konsentrasi belajar, produktivitas, kualitas hidup, 

serta memiliki implikasi lintas generasi, termasuk peningkatan risiko stunting pada keturunan remaja 

putri yang mengalami anemia (Riawati & Purwanto, 2025). Di tingkat lokal, Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan angka anemia yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Penelitian di wilayah ini 

menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil lebih dari 39%, dan hasil pengabdian masyarakat di 
Desa Bontomanai mengungkapkan bahwa remaja putri masih memiliki pengetahuan yang rendah 

mengenai anemia dan praktik konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) (Nurdin et al., 2018). Selain itu, 

sebagian remaja menunjukkan tanda-tanda anemia, sehingga mempertegas pentingnya intervensi 
kesehatan yang terarah dan berkelanjutan (Kusma et al., 2025). 

Rendahnya kepatuhan konsumsi TTD menjadi permasalahan utama meskipun pemerintah telah 
menjalankan program suplementasi secara nasional. Berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya 

kepatuhan tersebut antara lain kurangnya pengetahuan, kekhawatiran terhadap efek samping, 
kebiasaan lupa, hingga persepsi bahwa TTD tidak diperlukan karena merasa sehat (Humayrah & Putri, 

2025). Hambatan eksternal seperti distribusi TTD yang belum merata, monitoring yang terbatas di 

sekolah, dan minimnya strategi edukasi berbasis perilaku turut memperburuk keadaan (Marselina et 
al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran remaja akan pentingnya konsumsi TTD, namun faktor sosial budaya juga 
memiliki peran besar (Rahayu et al., 2024). Di Jeneponto, stigma terkait menstruasi dan anemia masih 

cukup kuat, membuat remaja cenderung menyembunyikan keluhan dan enggan mengonsumsi TTD 

karena dianggap hanya untuk orang sakit. Hal ini menegaskan adanya kesenjangan antara 
pengetahuan dan praktik di kalangan remaja putri. 

Pemerintah menempatkan perbaikan gizi remaja dan penurunan stunting sebagai prioritas 
pembangunan daerah. Namun, implementasi program gizi remaja masih cenderung bersifat top-down 

dan belum melibatkan remaja secara aktif sebagai agen perubahan (Helmyati et al., 2023). Sekolah 

dan puskesmas, sebagai mitra utama, juga belum memiliki modul edukasi yang aplikatif dan partisipatif 
untuk mendukung perubahan perilaku terkait konsumsi TTD (Wardani, 2024). Berdasarkan kondisi 

tersebut, diperlukan intervensi pengabdian masyarakat yang tidak hanya bersifat sosialisasi informatif, 
tetapi juga edukatif-inspiratif dengan pendekatan yang memberdayakan siswa agar lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran kesehatan. 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.979
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Pendekatan pendampingan sebaya (peer-to-peer education) dipilih karena telah terbukti efektif 

dalam memengaruhi perilaku kesehatan remaja (Putri et al., 2024). Remaja cenderung lebih mudah 

menerima pesan kesehatan dari teman sebaya dibandingkan dari guru atau tenaga kesehatan (Hafizah 
et al., 2025). Oleh karena itu, program “Pendampingan Siswa dalam Meningkatkan Pengetahuan dan 

Konsumsi Tablet Tambah Darah” di Kabupaten Jeneponto dirancang untuk melatih siswa yang aktif 
dan komunikatif sebagai peer educator. Para peer educator ini diberikan pemahaman tentang anemia, 

manfaat TTD, teknik komunikasi persuasif, serta keterampilan untuk memberikan contoh perilaku 

positif. Mereka kemudian memimpin diskusi kelompok kecil, membuat konten edukasi sederhana dalam 
bentuk poster atau video, serta menyebarkan informasi melalui media sosial dan grup kelas (Anggraeni 

et al., 2025). Selain itu, mereka berperan dalam mengingatkan teman sebayanya untuk rutin 
mengonsumsi TTD dan membantu mencatat konsumsi TTD melalui jurnal digital. Keterlibatan peer 

educator ini menciptakan lingkungan saling mendukung dan membantu mengurangi stigma bahwa TTD 
hanya untuk orang sakit (Masruroh et al., 2024). 

Kajian tim pengusul menunjukkan bahwa anemia pada remaja masih menjadi isu kesehatan 

yang signifikan di Jeneponto. Rendahnya kepatuhan konsumsi TTD disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan, minimnya pengawasan, serta rendahnya dukungan sosial. Penelitian terdahulu 

menegaskan bahwa media edukasi interaktif dan pendekatan sebaya merupakan strategi yang efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap konsumsi TTD (Angelina et al., 

2024). Oleh karena itu, program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan spesifik remaja putri di 

Jeneponto dengan memadukan edukasi inovatif, pendampingan berbasis peer educator, serta 
kolaborasi antara sekolah dan puskesmas untuk menguatkan monitoring konsumsi TTD secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, sikap, dan kepatuhan 
konsumsi TTD sehingga dapat berkontribusi pada penurunan risiko anemia di kalangan remaja putri.      

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan meliputi koordinasi awal dengan mitra sasaran, yaitu pihak sekolah, guru UKS, 

dan puskesmas wilayah kerja. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sekolah mitra terkait 

edukasi anemia dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Tim pengusul juga menyiapkan surat 
tugas, melakukan komunikasi dengan pihak sekolah, serta menetapkan siswa yang akan berperan 

sebagai peer educator. Selain itu, dilakukan penyusunan modul edukasi anemia, materi 
penyuluhan, serta instrumen monitoring kepatuhan konsumsi TTD (jurnal digital dan lembar 

observasi). Pengadaan logistik seperti Tablet Tambah Darah (TTD), alat pemeriksaan hemoglobin, 
serta media edukasi digital/cetak juga dilaksanakan pada tahap ini. 

2. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemberian edukasi berupa penyuluhan kepada siswa mengenai 

anemia, manfaat konsumsi TTD, serta cara mencegah anemia melalui pola makan dan 
suplementasi. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan peer educator dan guru UKS mengenai 

teknik penyampaian informasi, pendampingan sebaya, serta praktik monitoring konsumsi TTD. 
Para peer educator kemudian melakukan demonstrasi penggunaan jurnal konsumsi TTD, baik 

versi digital maupun manual, dan memimpin diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan 

partisipasi siswa. Selain itu, dilakukan pendampingan rutin oleh peer educator untuk mendorong 
kedisiplinan konsumsi TTD dan memberikan contoh nyata melalui kegiatan minum TTD bersama 

satu kali setiap minggu. 
3. Tahapan Evaluasi, monitoring dan evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan program. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan siswa, perubahan sikap terhadap konsumsi 

TTD, serta tingkat kepatuhan siswa berdasarkan laporan jurnal konsumsi. Kriteria keberhasilan 
kegiatan meliputi siswa memahami pentingnya konsumsi TTD, meningkatnya sikap positif 

terhadap pencegahan anemia, terbentuknya peer educator aktif di sekolah mitra, serta 
terlaksananya sistem pemantauan TTD oleh guru UKS dan peer educator. Jumlah peserta kegiatan 

adalah 23 orang remaja putri sasaran program, 9 orang guru UKS, perwakilan puskesmas dan 
perwakilan Dinas Kesehatan Kabupaten Jeneponto.     
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung selama periode Mei hingga 

November 2025 dan terdiri atas rangkaian aktivitas edukasi, pendampingan, serta evaluasi terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah edukasi 
(post-test), dengan fokus pada karakteristik responden, tingkat pengetahuan awal, serta perubahan 

pengetahuan setelah intervensi. Tahap ini penting dilakukan untuk memahami profil peserta sekaligus 

menilai efektivitas pendekatan edukasi yang diterapkan. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Responden 
Jumlah Persentase 

Perempuan 23 100% 

Karakteristik Pendidikan 

Responden 
Jumlah Persentase 

SMA 23 100% 

Karakteristik Tingkatan 

Kelas Responden 
Jumlah Persentase 

Kelas X 2 8% 

Kelas XI 10 40% 

Kelas XII 10 40% 

Total 23 100% 

              Sumber: Data Primer, 2025 

 

Tabel 1 memnunjukkan distribusi frekuensi karakteristik responden dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan selama bulan Mei hingga November 2025. Berdasarkan tabel tersebut, 

seluruh responden (100%) berjenis kelamin perempuan dan berpendidikan SMA. Sementara 
berdasarkan tingkatan kelas, sebagian besar responden berasal dari kelas XI dan kelas XII, masing-

masing sebanyak 40%, sedangkan kelas X berjumlah 8% dari total responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat lebih banyak melibatkan siswa tingkat menengah atas yang 
telah memiliki kemampuan kognitif dan pemahaman yang baik terhadap materi edukasi yang diberikan. 

 
Tabel 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Peserta 

Tingkat 
Pengetahuan 

Jumlah Persentase (%) Kriteria 

Pre-test 19 82,6% Kurang 

 4 17,4% Baik 

Post-test 2 8,7% Kurang 

 21 91,3% Baik 

Total 23 100%  

            Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 2 menunjukkan hasil pre-test dan post-test yang ditunjukkan pada Tabel 2, terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan intervensi edukasi mengenai pentingnya 
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Sebelum dilakukan edukasi (pre- test), sebanyak 19 orang 

(82,6%) responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang, dan hanya 4 orang (17,4%) 
yang memiliki pengetahuan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum 

memahami manfaat dan pentingnya konsumsi TTD secara rutin untuk mencegah anemia. Namun 

setelah dilakukan edukasi (post-test), terjadi peningkatan yang sangat signifikan, di mana 21 orang 
(91,3%) responden memiliki tingkat pengetahuan baik dan hanya 2 orang (8,7%) yang masih tergolong 

kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan penyuluhan yang dilakukan dengan 
metode interaktif, diskusi kelompok, serta demonstrasi langsung mampu meningkatkan pemahaman 

siswi terhadap materi yang diberikan. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat 

Pengetahuan 
Jumlah Persentase (%) p-value 

Siswi 23 100% 0,02543 < 0,05 

Total 23 100% 

 

 

               Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji statistik analisis bivariat terhadap tingkat pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah intervensi. Nilai p-value sebesar 0,02543 < 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan sebelum 
dan sesudah edukasi. Artinya, edukasi yang diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang pentingnya konsumsi TTD sebagai langkah pencegahan anemia. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan Mengenai Anemia Pada Peserta 

 

Karakteristik responden dijabarkan dalam Tabel 1 yang menunjukkan distribusi frekuensi 
berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkatan kelas. Tabel tersebut mengungkap bahwa 

seluruh responden berjumlah 23 orang (100%) merupakan remaja putri yang sedang menempuh 
pendidikan di tingkat SMA. Berdasarkan tingkatan kelas, peserta didominasi oleh siswi kelas XI dan XII, 

masing-masing sebanyak 10 orang (40%), sedangkan siswi kelas X berjumlah 2 orang (8%). Komposisi 
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada fase remaja akhir yang secara kognitif telah 

mampu memahami materi edukasi dengan baik, terutama terkait kesehatan reproduksi dan 

pencegahan anemia. Selain itu, keterlibatan siswi dari berbagai tingkat kelas memungkinkan proses 
peer-to-peer berlangsung lebih efektif karena adanya interaksi antar kelompok usia. 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan Mengenai Anemia Pada Peserta 
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Hasil intervensi pengetahuan disajikan dalam Tabel 2, yang memperlihatkan perubahan 

signifikan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Pada tahap pre-test, sebagian besar responden 

berada pada kategori pengetahuan kurang, yaitu 19 orang (82,6%), sedangkan hanya 4 orang (17,4%) 
yang menunjukkan pengetahuan baik. Temuan ini mencerminkan masih rendahnya pemahaman 

remaja putri mengenai manfaat TTD, mekanisme kerja suplemen tersebut dalam tubuh, serta risiko 
kesehatan yang dapat muncul jika anemia tidak ditangani (Riyanto et al., 2024). Rendahnya tingkat 

pengetahuan awal ini sejalan dengan laporan berbagai studi yang menyebutkan bahwa kesadaran 

remaja tentang anemia masih terbatas akibat minimnya edukasi berkelanjutan di sekolah serta 
kurangnya sumber informasi yang akurat (Adyani et al., 2024). 

Setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan, terjadi peningkatan pengetahuan yang 
sangat signifikan sebagaimana ditunjukkan pada hasil post-test. Sebanyak 21 orang (91,3%) responden 

masuk dalam kategori baik, sementara hanya 2 orang (8,7%) yang masih berada pada kategori kurang. 
Kenaikan persentase pengetahuan baik dari 17,4% menjadi 91,3% menunjukkan efektivitas intervensi 

yang mengombinasikan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok kecil, media visual, serta 

demonstrasi konsumsi TTD. Pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga mengajak siswa untuk terlibat aktif, bertanya, dan mengaitkan 

materi dengan kondisi nyata yang mereka alami di kehidupan sehari-hari (Us et al., 2024). 
Keberhasilan kegiatan didukung oleh hasil uji statistik pada Tabel 3, di mana nilai p-value 

sebesar 0,02543 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah edukasi. Secara statistik, ini membuktikan bahwa intervensi edukasi memiliki 
pengaruh nyata dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai konsumsi TTD. Nilai p-value 

yang rendah juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan bukan terjadi secara kebetulan, 
melainkan merupakan dampak langsung dari kegiatan pendampingan dan penyuluhan yang dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta 

 
Secara keseluruhan, pelaksanaan pengabdian masyarakat ini memberikan gambaran bahwa 

edukasi kesehatan melalui pendekatan partisipatif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 
remaja tentang anemia dan pentingnya konsumsi TTD. Proses penyampaian materi yang dilakukan 

secara interaktif melalui diskusi, demonstrasi, pemutaran video edukatif, serta sesi tanya jawab 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam menerima, memahami, dan 
menginternalisasi informasi (Trisasmita et al., 2025). Peserta juga menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, terutama ketika membahas mitos dan kekhawatiran seputar efek samping TTD, di mana banyak 
pertanyaan muncul terkait mual, perubahan warna feses, serta cara mengatasi ketidaknyamanan saat 

minum tablet. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya menciptakan pemahaman 

baru, tetapi juga membantu meluruskan misinformasi yang selama ini berkembang (Siampa et al., 
2022). 

Temuan ini selaras dengan penelitian Rahayuningtyas et al., (2021) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merupakan faktor kunci yang memengaruhi kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. 

Semakin baik tingkat pengetahuan, semakin tinggi kemungkinan remaja mengonsumsi TTD secara rutin 
untuk menjaga kadar hemoglobin mereka. Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat temuan Sugandini 
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et al., (2024) yang menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan dalam mendorong perilaku 

kesehatan remaja, khususnya terkait suplementasi TTD. 

Dengan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, diharapkan kegiatan ini tidak 
hanya berdampak pada pemahaman jangka pendek, tetapi juga mendorong terbentuknya kebiasaan 

konsumsi TTD yang lebih teratur dan berkelanjutan. Program pendampingan ini juga membuka peluang 
bagi sekolah dan puskesmas untuk melanjutkan program secara mandiri, misalnya melalui pemanfaatan 

peer educator dan integrasi edukasi anemia dalam kegiatan UKS (Fathony et al., 2022). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini berpotensi memberikan dampak positif jangka panjang 
terhadap upaya pencegahan anemia di kalangan remaja putri di Kabupaten Jeneponto. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

remaja putri mengenai anemia dan pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Hasil pre-test 
dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan, di mana pengetahuan baik meningkat dari 17,4% 

menjadi 91,3% setelah intervensi. Uji statistik dengan p-value 0,02543 < 0,05 menegaskan bahwa 
metode edukasi interaktif, pendampingan siswa, dan pendekatan peer educator efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja. Selain itu, program ini berhasil membentuk kelompok peer 
educator yang aktif dalam memberikan edukasi sebaya, mengingatkan teman sekelas, serta membantu 

monitoring konsumsi TTD. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa partisipasi langsung siswa dan 

pendekatan partisipatif dapat mengurangi misinformasi dan stigma terkait konsumsi TTD. Disarankan 
program serupa dapat diperluas dengan menambahkan intervensi gizi sederhana (misalnya edukasi 

makanan kaya zat besi) serta penguatan peran peer educator sebagai agen perubahan kesehatan 
remaja di sekolah 
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